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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk melihat potensi wilayah perairan Pulau Saugi Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan dalam
mendukung aktifitas budidaya laut. Organisme budidaya yang dipilih yakni rumput laut dan ikan kerapu dikarenakan keduanya
merupakan produk laut yang mudah diserap oleh masyarakat domestic maupun mancanegara dengan harga jual yang cukup
tinggi. Metode yang digunakan adalah dengan cara mengakumulasikan keseluruhan hasil perkalian nilai parameter kualitas air
yang diperoleh dengan bobot yang telah disediakan untuk mempereoleh level kesesuaian seperti sangat sesuai, sesuai dan tidak
sesual. Adapun parameter yang digunakan dalam penilaian kesesuaian perairan ini adalah kecepatan arus, kedalaman,
kecerahan, suhu, salinitas, pH, DO, jenis substrat dan keterlindungan. Hasil dati penelitian ini menunjukkan seluruh titik
lokasi pengamatan masuk dalam level kesesuaian kategori sesuai. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya wilayah perairan
Pulau Saugi dapat dijadikan sebagai lokasi kegiatan budidaya rumput laut maupun ikan kerapu yang diharapkan mampu
menjadi sumber penghasilan tambahan bagi masyarakat nelayan disana.
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PENDAHULUAN

Pemilihan aktivitas perikanan tangkap di laut sebagai satu-satunya sumber penghasilan bukanlah
hal yang sepenuhnya baik dalam menjaga stabilitas ekonomi keluarga nelayan, terkhusus nelayan
tradisional. Selain faktor alam, daya saing dengan industri perikanan laut berskala sedang hingga besar
berdampak pada menurunnya populasi objek perikanan tangkap di laut, yang kemudian memperkecil
peluang nelayan tradisional memperoleh pendapatan yang layak. Beban tersebut semakin besar dengan
biaya bahan bakar yang tak kunjung ramah bagi nelayan tradisional (Tusana Nurul Safaah et al., 2024).
Dalam situasi ini, sangat penting untuk mencari kegiatan ekonomi tambahan yang sesuai tanpa merubah
kebiasaan melaut dari masyarakat pulau sebagai nelayan. Artinya kegiatan melaut dan penangkapan ikan
tetap dilakukan namun dengan lebih efektif dan efisien secara ekonomi. Salah satu pilihan yang
menjanjikan adalah budidaya laut, yang tidak hanya potensial secara ekonomi, tetapi juga lebih dapat

dikendalikan dan diarahkan.
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Budidaya laut merupakan kegiatan yang dapat menghasilkan berbagai dampak baik terhadap sosial
ekologi di wilayah pesisir dan laut (Wibowo et al., 2023). Kegiatan budidaya laut memanfaatkan perairan
laut untuk membesarkan organisme seperti ikan, kerang, dan rumput laut dalam lingkungan yang
terkontrol (Hidayah et al., 2021). Berbeda dengan penangkapan ikan di alam bebas, kegiatan budidaya
memungkinkan masyarakat untuk mengatur siklus produksi, memilih jenis komoditas unggulan, dan
menyesuaikan dengan kondisi pasar. Hal ini memberikan peluang untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi usaha secara berkelanjutan. D1 banyak wilayah pesisir Indonesia, budidaya laut telah terbukti
menjadi alternatif yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat dan mengurangi tekanan terhadap
ekosistem laut.

Upaya peningkatan produksi dan budidaya ikan laut melalui salah satu faktor kunci yang harus
diperhatikan ialah produktivitas perairan, yang dapat diketahui melalui kondisi fisik airnya melalui
beberapa parameter (Arifin et al., 2025). Faktor seperti suhu air, salinitas, kedalaman, arus, kecerahan,
dan keberadaan variabel lainnya memberi pengaruh terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan
komoditas budidaya. Oleh karena itu, sebelum budidaya laut dikembangkan, perlu dilakukan studi
kesesuaian lokasi berbasis data kualitas perairan. Studi ini akan membantu memastikan bahwa lokasi yang
dipilih benar-benar mendukung kegiatan budidaya dari segi teknis maupun ekologis. Dengan pendekatan
yang berbasis data, potensi kegagalan dapat diminimalkan dan investasi masyarakat menjadi lebih terarah.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat potensi perairan Pulau Saugi menggunakan variabel
kualitas air laut, yang kemudian digunakan sebagai pertimbangan dalam usaha mengembangkan alternatif

pendapatan masyarakat lokal melalui aktivitas budidaya laut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada perairan laut wilayah Pulau Saugi, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan Provinsi Sulawesi Selatan, pada bulan September 2024. Pemilihan stasiun pengamatan
dilakukan secara purposive method, dengan mempertimbangkan keterwakilan seluruh sisi Pulau Saugi.

Lokasi titik pengamatan parameter dapat dilihat pada gambar 1.

* | ecenpa:

Titik 1
. Titik 2
Titlk 3
Titik 4

Gambar 1. Peta Sebaran Titik LLokasi Penelitian
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Pada penelitian ini memilih 4 titik lokasi berbeda di wilayah perairan Pulau Saugi, yakni titik 1
mewakili sisi utara pulau, titik dua mewakili sisi timur pulau, titik ketiga mewakili sisi selatan, dan titik
keempat mewakili sisi Timur pulau Saugi. Titik koordinat masing-masing lokasi diapat dilihat pada tabel
dibawah.

Tabel 1. Koordinat Titik Lokasi Pengamatan

No Lokasi Pengamatan Latitude Longitude
1 Titik lokasi 1 4° 45' 48.7" LS 119° 27' 42.0" BT
2 Titik lokasi 2 4° 46' 13" LS 119°28'11.9" BT
3 Titik lokasi 3 4°46'11.33" LS 119° 27' 46.32" BT
4 Titik lokasi 4 4°45°52.1” LS 119°27°24,8” BT

Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dengan cara mengukur parameter air
laut langsung di lapangan (i situ). Penelitian ini mengukur 9 parameter air laut pada 4 titik lokasi yang
telah ditentukan dan menggunakan alat pengukur parameter fisik dan kimia air laut. Parameter air laut

beserta alat yang digunakan lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel.

Tabel 2. Parameter Kualitas Air

No Parameter Alat ukur yang digunakan
1 Kecepatan Arus Layangan Arus
2 Kedalaman Meteran, Pemberat
3 Temperature Termometer digital
4 Salinitas Refraktometer
5 pH pH meter
6 Dissolve Oxygen Alat titrasi, botol reagen
7 Kecerahan Secchi disk
8  Substrat Grab sampler, ayakan sediment, wadah substrat
9  Keterlindungan Binokular

Data hasil pengukuran lapangan kemudian diproses menggunakan metode kuantitatif dengan cara
pembobotan atau lebih dikenal dengan istilah matriks kesesuaian. Proses pembobotan ini ialah perhitungan
yang melibatkan nilai hasil pengukuran parameter lingkungan air laut yang diukur di lapangan dengan
nilai parameter lingkungan air laut yang telah ditetapkan oleh instansi terkait maupun hasil dari riset
ilmiah, yang mendukung kehidupan organisme objek budidaya (rumput laut dan ikan kerapu). Kriteria
pembobotan parameter lingkungan air laut untuk rumput laut dan ikan kerapu dapat dilihat secara berurut

pada tabel berikut.
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Tabel 3. Matriks Kesesuaian Perairan untuk rumput laut

Parameter Sanga.t Sesuai T1dak. Level Skor Bobot  Nilai
sesuai Sesuai
Arus 0.2-0.3  0.31-0.4 atau 0.1-  <0.1 atau Sangat 3 01 03
0.19 >0.4 Sesuai ' ’
Sesuai 2 0.2
Tidak 1 0.1
Sesuai
Kedalaman ~ 0.6-2.1 0.3-0.59 <03atu - Sangat 3009 027
>2.1 Sesuai
Sesuai 2 0.18
Tidak 1 0.09
Sesuai
Suhu 2830 2627amu3133  CoMEMLooSanat o5y gy
>33 Sesuai
Sesuai 2 0.2
Tidak 1 0.1
Sesuai
Salinitas 2832 1527atan 3338 AWM AN 540 o7
>38 Sesuai
Sesuai 2 0.18
Tidak 1 0.09
Sesuai
pH 7085 6.5—6.99a;au 8.6- <6;59a5tau zirsli;t 3 0.09 0.27
Sesuai 2 0.18
Tidak 1 0.09
Sesuai
DO 6.1-8.0 5-5.9 <5 Jangat 30009 027
Sesuai
Sesuai 2 0.18
Tidak 1 0.09
Sesuai
Kecerahan  0.6-2.1 0.3-0.59 <0.30 Jangat 301 03
Sesuai
Sesuai 2 0.2
Tidak 1 0.1
Sesuai
Substrat Pasir- Lumpur : Sangat 301 03
karang Sesuai
Sesuai 2 0.2
Tidak 1 0.1
Sesuai
Ketedindunga  Terlind o\ lindungi . Sangat 3009 027
n ungi Sesuai
Sesuai 2 0.18
Tidak 1 0.09
Sesuai

*Sumber : Modifikasi Adibrata (2007)
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Tabel 4. Matriks Kesesuaian Perairan untuk Ikan Kerapu

Parameter SangaF Sesuai T1dak. Level Skor Bobot Nilai
Sesuai Sesuai
>0.5 atau )
Arus 0.2-0.5 0.05-0.1 <005 Sangat Sesuai 5 2 10
Cukup Sesuai 3 6
Tidak sesuai 1 2
<10 atau )
Kedalaman 10-15m 16-25 ~o5 Sangat Sesuai 5 2 10
Cukup Sesuai 3 6
Tidak sesuai 1 2
Temperatur 57 55 2026 UMM guogarSesuai 5 210
e >32
Cukup Sesuai 3 6
Tidak sesuai 1 2
Salinitas 30-35 20-30 <2£3a;au Sangat Sesuai 5 2 10
Cukup Sesuai 3 6
Tidak sesuai 1 2
pH 7.5.8.7 6.5-7.4 <6;58a7tau Sangat Sesuai 5 210
Cukup Sesuai 3 6
Tidak sesuai 1 2
DO 6-8.0 5-5.9 <5 Sangat Sesuai 5 2 10
Cukup Sesuai 3 6
Tidak sesuai 1 2
Kecerahan 5m-7m 4m-4.9m <4 Sangat Sesuai 5 2 10
Cukup Sesuai 3 6
Tidak sesuai 1 2
Substrat ka.rang— pasir halus Lumpur Sangat Sesuai 5 2 10
pasir kasar
Cukup Sesuai 3 6
Tidak sesuai 1 2
Keterlindun Terhrlldung Cukup . i Sangat Sesuai 5 5 10
gan 1 terlindungi
Cukup Sesuai 3 6
Tidak sesuai 1 2

*Sumber: Modifikasi Adibrata, 2007

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif untuk menjelaskan kondisi yang terjadi pada titik-
titik pengamatan berdasarkan hasil pengukuran di lapangan dan proses pembobotan. Hasil dari proses
pembobotan ini adalah nilai potensi kesesuaian setiap parameter air laut yang yang telah diukur pada 4
titik lokasi. Nilai potensi kesesuaian setiap parameter yang diperoleh kemudian diakumulasikan pada
masing-masing titik lokasi. Hasil akumulasi tersebut kemudian dibagi dengan akumulasi nilai maksimum
setiap parameter yang diamati, sehingga menghasilkan nilai persentase kesesuaian setiap lokasi. Nilai

persentase yang dihasilkan akan dikategorisasi menjadi 3 kelas yakni Sangat Sesuai, Sesuai dan Tidak
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Sesuai. Menurut penelitian Adibrata et al (2007), klasifikasi dari nilai persentase kesesuaian budidaya laut
diketahui sebagai berikut :

e Lokasi yang memperoleh nilai persentase kesesuaian sebesar 85 hingga 100, dinyatakan sebagai
lokasi yang sangat sesuai dalam mendukung atau menunjang kegiatan budidaya laut.

e Lokasi yang memperoleh nilai persentase kesesuaian sebesar 60 hingga 84, dinyatakan sebagai
lokasi yang sesuai untuk mendukung atau menunjang kegiatan budidaya laut. Kondisi ini
menggambarkan adanya faktor pembatas yang cukup dalam mendukung kehidupan organisme
budidaya laut. Meskipun begitu faktor pembatas tersebut masih bisa ditangani atau ditolerir.

Lokasi yang memperoleh nilai persentase kesesuaian kurang dari < 60, dinyatakan sebagai lokasi yang
tidak sesuai untuk dilakukan kegiatan budidaya rumput laut maupun ikan kerapu. Kondisi tersebut
memiliki faktor pembatas yang besar dalam mendukung kehidupan organisme budidaya laut. Sehingga

aktivitas budidaya rumput laut ataupun ikan kerapu dapat dicegah pada lokasi tersebut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Kualitas Air Laut Perairan Pulau Saugi

Pulau Saugi adalah sebuah pulau kecil yang berada dalam gugusan Kepulauan Spermonde, yang
secara administratif masuk dalam Desa Mattiro Baji, Kecamatan Liukang Tupabbiring Utara, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Selatan. Pulau Saugi berbatasan dengan desa yang berbentuk
Kepulauan Mattiro Uleng (bagian utara), Pesisi kabupaten Pangkep (bagian Timur), Desa yang berbentuk
Kepulauan Mattiro Bulu (bagian Selatan) dan Perairan Selat Makassar (bagian barat).

Parameter fisik dan kimia perairan yang diukur di sekeliling Pulau Saugi ialah kecepatan arus, suhu,
pH, kedalaman, salinitas, kecerahan, DO, substrat dan keterlindungan wilayah perairan. Proses
pengukuran kualitas air laut dilakukan pada pagi, siang dan malam hari, yang bertujuan agar data yang
diperoleh dapat menggambarkan kondisi perairan dalam sehari. Hasil rata-rata dari pengukuran parameter

fisika tersebut dapat dilihat pada tabel.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Parameter Fisika

Parameter

Titik Lokasi  Suhu Kec. Arus Kedalaman Kecerahan

Substrat Keterlindungan
O (m/s) (m) (m)
1 30.53 0.03 6.20 3.50 Karang Berpasir Terlindungi
2 29.07 0.02 3.36 3.50 Pasir Berkarang terlindungi
3 31.67 0.06 3.36 1.50 Pasir Terlindungi
4 30.12 0.05 10.03 3.50 Pasir berkarang Terlindungi
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Temperatur perairan di sekeliling Pulau Saugi cenderung memiliki kondisi yang sama yakni berkisar
29,07 derajat Celsius hingga 31,67 derajat Celsius. Suhu perairan tertinggi berada pada titik lokasi 3, dan
suhu terendah berada pada titik lokasi 4. Meskipun memiliki kedalaman yang sama pada dua titik tersebut,
perbedaan suhu permukaan laut dapat diakibatkan oleh faktor lain, salah satunya ialah intensitas cahaya
matahari yang dipengaruhi oleh tutupan awan pada saat pengukuran di lapangan. Penelitian yang
dilakukan Suhana (2018) menjelaskan fluktuasi temperatur air laut terjadi diakibatkan oleh faktor
metereologis seperti intensitas cahaya matahari kelembaban, hingga kecepatan angin. Adanya perbedaan
suhu pada suatu wilayah perairan bisa saja terjadi dikarenakan berbagai pengaruh kondisi lingkungan pada
saat pengukuran seperti musim, intensitas cahaya matahari dan sirkulasi air laut (Sari et al., 2017).

Kecepatan atus rata-rata perairan Pulau Saugi di setiap titik berkisar 0,02 m/s hingga 0.06 m/s.
Nilai kecepatan arus rata-rata tertinggi terukur pada titik 3, dan titik 2 menjadi lokasi dengan kecepatan
rata-rata arus terendah. Jika parameter arus disandingkan dengan data hasil pengukuran suhu, diketahui
bahwasanya titik 3 memiliki nilai suhu tertinggi dan nilai kecepatan arus yang tinggi pula dibandingkan
dengan titik pengamatan lainnya. Hal yang sama ditemukan oleh (Wardhani et al., 2021) dimana nilai
kecepatan arus tinggi dan nilai suhu tinggi, meskipun dalam kajian statistik ditemukan pengaruh kedua
variabel tersebut cukup lemah.

Kedalaman perairan pada titik pengamatan di sekeliling Pulau Saugi berkisar 3,36 meter hingga
10,03 meter, selain itu pada variabel kecerahan menunjukkan nilai berkisar 1,50 meter hingga 3,50 meter.
Nilai kecerahan perairan yang terendah diperoleh pada titik 3, hal tersebut diperkirakan berkaitan dengan
komposisi penyusun substratnya. Partikel penyusun substrat pada wilayah pengamatan di perairan Pulau
Saugi didominasi oleh karang-karang mati pada titik 1,2 dan 4 dan pasir pada titik 3. Substrat pasir
memiliki berat yang lebih ringan dibandingkan kerikil ataupun pecahan karang mati. Hal tersebut
memungkinkan pasir lebih mudah tersuspensi pada permukaan ataupun kolom air. Ketika kondisi
tersebut terjadi kolom air akan mengalami kekeruhan. Penelitian yang dilakukan Nurdiansyah (2020)
menjelaskan bahwasanya kekeruhan pada kolom air mengakibatkan penetrasi cahaya ke dalam air menjadi
berkurang yang kemudian menghasilkan nilai kecerahan air menjadi berkurang. Adapun hasil pengamatan
pada parameter keterlindungan memberi gambaran bahwa seluruh sisi pulau terlindungi, yang disebabkan
adanya pembatas seperti pulau-pulau lain ataupun berbatasan dengan daratan Ibukota Kabupaten.

Selain parameter fisika, dilakukan juga pengukuran beberapa variabel lainnya yang mewakili
parameter kimia perairan seperti salinitas, pH dan dissolve oxygen (DO). Hasil rata-rata dari pengukuran

setiap parameter kimia tersebut dapat dilihat pada tabel.

Tabel 6. Hasil Pengukuran Parameter Kimia

Parameter Kimia
Titik lokasi Salinitas DO

(ppo) pH (ppm)

2698 | Journal of Innovative and Creativity, 5(2) 2025



1 33.33 5.67 7.27
2 33.00 6.67 6.07
3 34.00 7.00 2.33
4 34.33 6.67 6.87

Hasil pengukuran salinitas menunjukkan perairan Pulau Saugi berkisar 33 ppt sampai dengan 34,33
ppt. Nilai salinitas yang terukur pada air laut sekitar Pulau Saugi relatif sama antar satu titik dengan titik
lainnya. Salah satu faktor penyebab rendahnya variasi pada sebuah wilayah perairan ialah tidak adanya
inputan air sungai (I Patty et al., 2020; Koniyo & Lamadi, 2017). Hal tersebut sejalan dengan kondisi dari
Pulau Saugi yang tidak memiliki inputan air sungai. Parameter kimia selanjutnya ialah pH air laut, dimana
hasil pengukuran menunjukkan kisaran sebesar 5,67 hingga 7. Nilai pH terendah berada pada titik 1,
sedangkan pH dengan nilai tertinggi tercatat pada titik 3. Rendahnya nilai pH diduga dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti sampah ataupun bahan organik yang mengndap dalam jumlah yang cukup besar.
Salah satu faktor lain yang dapat memberi pengaruh terhadap penurunan nilai pH air laut ialah aktivitas
perkapalan (Yusal & Hasyim, 2022).

Kandungan Oksigen terlarut (dissolve oxygen) pada perairan Pulau Saugi didapatkan berkisar 2,33
ppm hingga 7,27 ppm. Konsentrasi nilai oksigen terendah diperoleh pada titik 3 dan kadar oksigen
tertinggi didapatkan pada titiki 1. Berdasarkan Kepmen LH No 51 Tahun 2004, nilai yang DO yang
diperoleh pada titik 3 dianggap tidak dapat mendukung kehidupan yang optimal bagi organisme lautan.
Minimnya keberadaan oksigen yang terkandung pada titik 3 diduga akibat dari tingginya suhu perairan
pada titik tersebut. Suhu air laut yang tinggi menyebabkan organisme yang ada pada wilayah tersebut
mengkonsumsi lebih banyak gas oksigen, sehingga kadar pksigen yang terlarut dalam air menjadi
berkurang. Hal yang sama disampaikan oleh Koniyo (2017), bahwasanya kelarutan oksigen akan

berpengaruh seiring bertambahnya nilai suhu.

Kesesuaian Lokasi Perairan Budidaya Laut
Hasil analisis kesesuaian lahan perairan untuk aktivitas budidaya laut dengan objek organisme
budidaya yakni rumput laut dan ikan kerapu menunjukkan level kesesuaian dengan kategori “sesuai”

untuk seluruh titik lokasi pengamatan (lihat tabel 7).
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Tabel 7. Hasil Level Kesesuaian Budidaya Laut

Level Kesesuaian

Titik Lokasi Budidaya Rumput Laut ~ Budidaya Ikan Kerapu
1 Sesuai Sesuai
2 Sesuai Sesuai
3 Sesuai Sesuai
4 Sesuai Sesuai

Kategori “sesuai” tersebut merupakan kategori tingkat menengah, sedangkan level kategori
tertinggi yakni “sangat sesuai” tidak ditemukan pada analisis kali ini di perairan Pulau Saugi. Hasil level
kesesuaian yang sama pada seluruh titik tidak terlepas dari pengaruh karakteristik kualitas perairan yang
mirip pula. Di sisi lain, meskipun hasil level kesesuaian pada seluruh titik menunjukkan level yang sama,
terdapat perbedaan nilai persentase kesesuaian pada setiap titik lokasi guna menunjang aktivitas budidaya

rumput laut dan ikan kerapu. Nilai persentase pada masing-masing aktivitas budidaya laut dapat dilihat

pada gambar dibawah.
Persentase Kesesuaian (%)
81,57
© 74,51 3,3
% 57,0( 4_'4_ 4_'4_ 57,0( 4_'4
E
;_f M Rumput Laut
- M [kan Kerapu
1 2 3 4

Titik Lokasi

Gambar 2. Persentase Kesesuaian

Pada persentase kesesuaian untuk aktivitas budidaya rumput laut, ditemukan nilai sebesar 67,06%
hingga 81,57 %. Salah satu parameter kualitas air yang memberi dampak terhadap tingginya persentase
kesesuaian budidaya rumput laut pada titik 4 ialah kedalaman air laut. Parameter kedalaman air laut
tersebut kemudian didukung oleh parameter lingkungan lainnya seperti DO dan salinitas. Hal yang sama
ditunjukkann oleh penelitian Adibrata (2007), dimana persentase kesesuaian lahan untuk rumput laut
yang diperoleh sebesar 93% dikarenakan salah satu faktor yakni kedalaman perairan yang berkisar 10
hingga 15 meter. Hasil yang berbeda ditunjukkan pada titik 1 dan 3 untuk kesesuaian budidaya rumput
laut, dimana nilai persentase kesesuaian yang ditunjukkan sebesar 67,06 persen. Nilai persentase tersebut
diduga terdampak dari variabel suhu pada kedua titik lokasi tersebut yang menunjukkan nilai sebesar 30,5

dan 31,67 derajat Celsius. Pertumbuhan rumput laut yang optimal diperoleh dari lingkungan perairan
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dengan kisaran 26°C hingga 29°C (Nur et al., 2018). Sebaliknya, pertumbuhan organisme rumput laut
akan kurang optimal jika suhu perairan diatas 32°C (Trial et al., 2024).

Nilai persentase kesesuaian untuk budidaya ikan kerapu menunjukkan nilai yang relatif sama yakni
berkisar 67,6 persen hingga 73,33 persen. Titik lokasi 1, 2, dan 3 menunjukkan nilai persentase yang sama,
sedangkan pada titik lokasi 4 menunjukkan nilai 73,33 persen. Hasil tersebut diperoleh dari keadaan
lingkungan yang tidak mendukung kehidupan ikan kerapu, salah satunya ialah parameter kedalaman.
Berdasarkan data yang diperoleh pada titik lokasi 1,2 dan 3 di Perairan Pulau Saugi, menunjukkan kondisi
kedalaman kolom air yang optimal untuk pertumbuhan ikan kerapu. Pada titik lokasi 4, kedalaman
perairan tercatat 10,03 meter, yang kemudian menyebabkan nilai persentase kesesuaian pada titik ini
berbeda dengan titik lainnya. Jika mengacu pada bobot matriks untuk budidaya ikan kerapu, maka
diketahui bahwasanya kedalaman kolom air yang diperlukan agara ikan kerapu hidup dengan optimal
yakni berkisar 10 hingga 15 meter.

Keseluruhan titik lokasi penelitian menunjukkan level kesesuaian budidaya laut yang sama yakni
sesual. Homogenitas level kesesuaian budidaya laut yang diperoleh tidak lepas dari kondisi kualitas air
yang cukup baik dalam menopang kehidupan organisme budidaya seperti rumput laut dan ikan kerapu.
Kondisi itu dapat dilihat dari nilai optimal yang diperoleh pada beberapa parameter seperti DO, salinitas,
jenis substrat dan keterlindungan. Hasil analisis yang diperoleh juga menunjukkan adanya faktor pembatas
yang perlu diperhatikan ketika menerapkan kegiatan budidaya laut nantinya, baik itu untuk organisme
rumput laut ataupun ikan kerapu. Faktor pembatas yang dimaksudkan berdasarkan data pengukuran
lapangan ialah kondisi kecepatan arus. Kecepatan arus dapat menjadi ancaman serius bagi aktivitas
budidaya laut terlebih ketika objek budidaya diberikan pakan buatan. Kecepatan arus yang rendah
menyebabkan sirkulasi air menjadi lambat dan berpotensi menyebabkan penumpukan nutrient dari pakan
buatan. Ketika hal itu terjadi dikhawatirkan akan mengganggu pertumbuhan dan kesehatan organisme
budidaya. Meskipun demikian, faktor pembatas tersebut dapat di minimalisir dengan beberapa langkah
seperti menghindari pemberian pakan kimiawi atau buatan serta menentukan jumlah tebar atau jarak
tanam yang sesuai bagi ikan kerapu ataupun rumput laut.

Hasil analisis ini memberi peluang yang baik bagi para nelayan Pulau Saugi untuk
mempertimbangkan melakukan aktivitas budidaya laut dengan rumput laut ataupun ikan kerapu, sebagai
upaya diversifikasi ataupun alternatif penghasilan bagi mereka. Berbagai studi telah memaparkan analisis
nilai keuntungan materi terkait aktivitas budidaya rumput laut dan ikan kerapu. Analisa usaha budidaya
rumput laut menunjukkan profit yang dihasilkan dalam sekali siklus panen sebesar Rp.6.250.000, dengan
t/c ratio sebesar 1,69 yang mengisyaratkan usaha tersebut layak untuk diusahakan (Suryawati & Etlina,
2017). Hasil yang sama juga ditemukan oleh Rauf (2016) dimana dalam jangka waktu kurang dari 6 bulan
proses budidaya rumput laut, mampu menghasilkan net profit sebesar Rp.129.360.833 dengan net ratio

yang mencapai 422%.
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Adapun nilai keuntungan yang dapat diperoleh dari budidaya ikan kerapu berkisar
Rp.1.019.520.000 dalam sekali siklus pemanenan selama 7 bulan (Apriliani et al., 2021). Penelitian lain
juga menyebutkan terkait pendapatan bersih yang diperoleh dari budidaya kerapu berkisar
Rp.211.437.500 hingga Rp.325.337.500 dengan kisaran ratio B/C 2,8 hingga 3,1 (Hudaya & Arifin,
2015). Dengan begitu aktivitas budidaya rumput laut ataupun ikan kerapu diharapkan menjadi salah
satu bentuk diversifikasi atau alternatif penghasilan sekaligus menjadi pemberdayaan bagi nelayan di
Pulau Saugi. Pemberdayaan nelayan merupakan upaya yang dilakukan dengan berbagai pihak untuk
mengurangi dampak ketimpangan sosial ekonomi pada masyarakat pesisir dan pulau (Tusana Nurul

Safaah et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian menggunakan parameter kualitas air diketahui bahwasanya
seluruh titik lokasi pengamatan pada perairan Pulau Saugi memperoleh level kesesuaian dengan kategori
sesual untuk melaksanakan aktivitas budidaya rumput laut maupun ikan kerapu. Titik lokasi yang
memperoleh nilai persentase terbesar dalam hal kesesuaian aktivitas budidaya rumput laut maupun ikan
kerapu berada pada titik 4. Faktor pendukung dari keseluruhan hasil yang diperoleh ialah berasal dari
beberapa parameter seperti salinitas, substrat dan keterlindungan yang berada pada kondisi optimal.
Adapun faktor pembatas dari level kesesuaian yang telah diperoleh berasal dari parameter kecepatan arus.
Keseluruhan hasil tersebut dapat dijadikan pertimbangan dalam upaya menciptakan diversifikasi ataupun

alternatif penghasilan bagi nelayan Pulau Saugi.
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